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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kesehatan merupakan hak asasi manusia dan salah satu unsur 

kesejahteraan yang harus diwujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa 

Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia No.17 Tahun 2023, definisi kesehatan adalah keadaan 

sehat seseorang, baik secara fisik, jiwa, maupun sosial dan bukan sekadar 

terbebas dari penyakit untuk memungkinkannya hidup produktif. 

Apotek menurut Peraturan Pemerintah No.51 Tahun 2009 termasuk 

dalam fasilitas pelayanan kesehatan. Praktek kefarmasian di apotek 

dilaksanan oleh apoteker dan dapat dibantu tenaga kefarmasian lain lain yang 

memiliki surat izin praktik atau surat izin kerja. 

Pelayanan kefarmasian di apotek menurut Peraturan Kementerian 

Kesehatan No. 73 Tahun 2016 meliputi 2 (dua) kegiatan, yaitu kegiatan yang 

bersifat manajerial berupa pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan 

bahan medis habis pakai. Selain itu juga terdapat kegiatan pelayanan farmasi 

klinik yang meliputi pengkajian Resep; dispensing; Pelayanan Informasi 

Obat (PIO); konseling; Pelayanan Kefarmasian di rumah (home pharmacy 

care); Pemantauan Terapi Obat (PTO); dan Monitoring Efek Samping Obat 

(MESO). 

Apoteker memiliki tanggung jawab yang besar dan memegang 

peranan penting dalam penyelenggaraan pelayanan kefarmasian di apotek 

sehingga hal ini menjadi dasar bahwa para calon Apoteker perlu 
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mendapatkan pembelajaran secara langsung di Apotek melalui kegiatan 

Praktek Kerja Profesi Apoteker agar memiliki gambaran nyata tentang peran 

Apoteker dalam menjalankan pelayanan kefarmasian di Apotek yang sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. Program Studi Profesi Apoteker, 

Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya bekerja sama 

dengan PT. Kimia Farma Apotek untuk mengadakan kegiatan Praktek Kerja 

Profesi Apoteker di Apotek Kimia Farma. Praktek Kerja Profesi Apoteker 

dilaksanakan pada tanggal 4 April 2025 – 10 Mei 2025 di Apotek Kimia 

Farma 526 Rungkut yang berada di Jalan Rungkut Madya No. 97 Surabaya 

dengan Apoteker Penanggungjawab Apotek yaitu apt. Riza Rosita M., 

S.Farm. 

 
1.2. Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

Tujuan pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di 

Apotek Kimia Farma 526 Rungkut Surabaya adalah sebagai berikut: 

1. Dapat melakukan pekerjaan kefarmasian yang profesional di bidang 

pembuatan, pengadaan, hingga distribusi sediaan kefarmasian 

sesuai standarDapat melakukan pelayanan kefarmasian yang 

profesional di apotek sesuai standar dan kode etik kefarmasian. 

2. Mengembangkan diri secara terus-menerus berdasarkan proses 

reflektif dengan didasari nilai keutamaan Peduli, Komit dan 

Antusias (PEKA) dan nilai-nilai katolisitas, baik dari segi 

pengetahuan, ketrampilan, softskills dan efektif untuk 

melaksanakan pekerjaan keprofesiannya demi keluhuran martabat 

manusia. 
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1.3. Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker 

Manfaat pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di 

Apotek Kimia Farma 526 Rungkut Surabaya adalah sebagai berikut : 

1. Mampu melaksanakan dispensing sediaan kefarmasian dan alat 

kesehatan secara bertanggungjawab sesuai standar dan prosedur 

yang disertai dengan penjaminan mutunya, sesuai dengan kode etik, 

dan professional 

2. Mampu mengelola distribusi sediaan kefarmasian sesuai standar, 

yang meliputi pemilihan, perencanaan, penerimaan, penyimpanan, 

penyaluran, pemusnahan, serta pelaporannya. 

3. Mampu berkomunikasi secara profesional tentang sediaan 

kefarmasian dan alat kesehatan sebagai upaya promotif maupun 

preventif berdasarkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif 

pada masyarakat maupun tenaga kesehatan lainnya. 

4. Mampu memimpin tim maupun jaringan kerja dengan sejawat dan 

sesama tenaga kesehatan lainnya, baik untuk pengembangan usaha 

maupun untuk layanan kefarmasian bagi masyarakat yang lebih 

profesional. 

5. Memiliki semangat dan mampu meningkatkan kompetensi diri 

secara mandiri dan terus-menerus dan mampu berkontribusi dalam 

upaya pengembangan peningkatan mutu pendidikan profesi dan 

kesejahteraan bersama.  


